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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Konseling Kelompok 

a. Pengertian Konseling Kelompok 

 Menurut Prayitno (dikutip di Ulfah & Arifudin, 2020) 

Bimbingan dan konseling adalah metode bantuan yang didasarkan pada 

wawancara dengan klien dan bertujuan untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi klien. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan dan konseling berfungsi sebagai alat untuk 

menangani masalah individu maupun kelompok, baik masalah eksternal 

maupun internal.  

Konseling kelompok dan konseling individu sama, tetapi 

dilakukan dalam kelompok. Ada konselor dan minimal dua klien per 

kelompok. Pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penyelidikan 

sumber masalah, upaya memecahkan masalah, dan evaluasi dan tindak 

lanjut dilakukan(Fahmi & Slamet, 2016). Layanan konseling kelompok 

lebih menekankan pengembangan pribadi, membantu orang mencapai 

tujuan perkembangan mereka dan berkonsentrasi pada kegiatan dan 

kebutuhan belajar mereka. Dengan menekankan perasaan dan hubungan 

antar anggota, anggota akan belajar tentang bagaimana mereka 

berhubungan dengan orang lain dan dengan diri mereka sendiri. Dengan 
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bekerja dalam kelompok, anggota dapat belajar memecahkan masalah 

dengan mendengarkan apa yang dikatakan.  

b. Fungsi Layanan Konseling Kelompok 

Dengan mempertimbangkan definisi konseling kelompok di 

atas, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok memiliki dua 

fungsi yaitu kuratif, adalah membantu orang menyelesaikan masalah 

mereka, dan fungsi preventif, adalah membantu orang menghindari 

masalah mereka sendiri.  

Menurut Juntika (dikutip di Hanum & Asiah, 2017) mengatakan 

bahwa konseling kelompok membantu orang dalam keadaan kelompok 

yang sifatnya pencegahan dan penyembuhan serta membantu mereka 

berkembang. Karena subjek konseling adalah orang biasa, bukan orang 

yang menderita gangguan psikologis, tujuan penyembuhan bukan untuk 

membantu orang mendapatkan cara yang lebih baik untuk menangani 

masalah mereka. 

c. Teknik Layanan Konseling Kelompok 

Menurut Prayitno (2004) teknik layanan konseling kelompok 

dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Teknik Umum (Pengembangan Dinamika Kelompok)  

 Dalam penyelenggaraan konseling kelompok, dinamika 

kelompok yang diikuti oleh seluruh anggota kelompok digunakan 
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untuk mencapai tujuan layanan. Teknik-teknik ini secara garis besar 

meliputi:  

1) Komunikasi multi-arah yang dinamis dan terbuka secara 

efektif 

2) Pemberian rangsangan untuk berinisiatif dalam pembahasan, 

diskusi, analisis, dan pengembangan argumentasi 

3) Dorongan untuk memantapkan tindakan anggota kelompok 

4) Penjelasan, pendalaman, dan contoh untuk meningkatkan 

analisis, arugumentasi, dan pembahasan serta 

5) Pelatihan untuk membangun pola tingkah laku baru yang 

diinginkan 

2. Teknik Permainan Kelompok  

Teknik permainan dapat digunakan dalam konseling 

kelompok baik sebagai selingan maupun sebagai wahana (media) 

yang mengandung materi pembinaan tertentu. Permainan kelompok 

yang efektif memiliki karakteristik berikut: 

1) Sederhana 

2) Menggembirakan  

3) Menciptakan suasana yang santai dan tidak melelahkan 

4) Meningkatkan keakraban 

5) Diikuti oleh semua anggota kelompok 
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d. Tujuan Layanan Konseling Kelompok  

Konseling kelompok tidak bertujuan untuk memilih pemenang, 

sebaliknya hal tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 

memberikan pengalaman berharga kepada setiap anggota kelompok. 

Konseling kelompok bertujuan untuk membantu siswa dalam 

sosialisasi, meningkatkan sensivitas, memahami diri, meningkatkan 

keterampilan interpersonal, memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang faktor sosial yang mempengaruhi perkembangan kepribadian, 

dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang hubungannya 

dengan orang lain (Indriasari, 2016).  

e. Keunggulan dan Keterbatasan Konseling Kelompok 

Menurut Prayitno (2004) konseling kelompok mempunyai banyak 

keunggulan dalam hal dukungan sosial, efisiensi serta pengembangan 

hubungan interpersonal, berikut merupakan keunggulan konseling 

kelompok:  

1) Dukungan sosial, anggota kelompok dapat merasakan 

dukungan dari orang lain yang menghadapi masalah serupa, 

yang membantu mengurangi isolasi dan meningkatkan rasa 

kebersamaan. 

2)    Interaksi sosial, latihan keterampilan sosial dan pembentukan 

hubungan interpersonal dimungkinkan melalui koneling 
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kelompok. Anggota dapat memperoleh umpan balik langsung 

dari anggota kelompok, yang dapat membantu mereka 

memperbaiki cara mereka berinteraksi satu sama lain. 

3)   Efisensi waktu dan biaya, konseling kelompok sering kali 

lebih hemat waktu dan biaya dibandingkan konseling 

individual karena dilakukan bersama-sama. 

Namun, dalam konseling kelompok ini mempunyai keterbatasan 

diantaranya sebagai berikut:  

1) Kurangnya privasi, berbagi masalah pribadi dengan orang lain 

dapat membuat beberapa merasa tidak nyaman atau takut 

dievaluasi oleh orang lain. 

2) Waktu terbatas untuk setiap anggota, karena banyak orang 

yang berpartisipasi dalam satu sesi, waktu yang tersedia untuk 

setiap orang mungkin terbatas, sehingga mereka mungkin 

tidak dapat membahas masalah mereka secara menyeluruh. 

3) Tidak cocok untuk semua orang, beberapa orang mungkin 

tidak nyaman berbagi masalah pribadi di depan umum atau 

berinteraksi dengan kelompok besar. 

f. Asas Konseling Kelompok 

1) Asas Kerahasiaan 
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 Dalam konseling kelompok, prinsip kerahasiaan sangat 

penting karena sifatnya yang pribadi. Setiap anggota diharapkan 

untuk menjaga semua yang dibicarakan atau dilakukan selama 

konseling kelompok tetap rahasia dan tidak diketahui oleh orang 

lain selain mereka yang terdaftar. 

2) Asas Kesukarelaan 

 Anggota kelompok harus hadir secara sukarela dan tidak 

dipaksa untuk mengatakan apa pun. 

3) Asas Keterbukaan 

 Siswa menghendaki bahwa dirinya (klien) yang menjadi 

sasaran layanan atau kegiatan bersikap terbuka dan tidak 

berpura-pura saat memberikan informasi tentang diri mereka 

sendiri dan menerima informasi dan materi dari luar yang dapat 

membantu mereka berkembang. 

4) Asas Kegiatan 

 Hasil konseling kelompok tidak berarti jika klien yang 

dibimbing tidak melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan 

bimbingan. Pemimpin kelompok harus menciptakan suasana di 

mana klien yang dibimbing dapat melakukan kegiatan yang 

dimaksud untuk menyelesaikan masalah. 

5) Asas Kenormatifan  
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 Selama konseling kelompok, semua orang harus belajar 

menghargai pendapat orang lain. Jika ada yang ingin 

mengatakan sesuatu, orang lain harus melakukannya terlebih 

dahulu atau tidak bererbut dengan orang lain 

6) Asas Kekinian  

 Masalah yang dibahas seilama konseiling keilompok harus 

meinjadi masalah seikarang. Maksudnya, masalah yang dibahas 

bukanlah masalah dua tahun yang lalu hal teirseibut harus 

masalah yang seidang dihadapi saat ini yang meingganggu 

keieifeiktifan keihidupan seihari-hari dan meimbutuhkan 

peinyeileisaian seigeira 

g. Unsur-unsur Konseiling Keilompok 

Meinurut Muslimin (2014) dalam keigiatan konseiling keilompok, 

agar keigiatan dapat beirjalan deingan lancar, teirdapat beibeirapa unsur 

konseiling keilompok, diantaranya seibagai beirikut:  

1) Anggota keilompok adalah orang yang meinghadapi masalah 

dalam reintang peinyeisuaian yang dapat diatasi oleih anggota 

keilompok dan peimimpin meireika. 

2)  Peimimpin keilompok adalah seiorang profeisional yang meimimpin 

jalannya konseiling keilompok. Konseiling keilompok dipimpin 
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oleih seiorang konseilor atau psikolog yang meimiliki peingalaman 

khusus dalam beikeirja deingan keilompok. 

3) Probleim yang dihadapi seimua anggota konseiling keilompok sama 

4) Konseiling keilompok beirfokus pada proseis keilompok seirta 

peirasaan keilompok. 

5) Anggota keilompok saling beirinteiraksi satu sama lain. 

6)  Keigiatan konseiling keilompok dilaksanakan beirdasar pada alam 

keisadaran masing-masing anggota keilompok dan juga 

peimimpin keilompok. 

7) Meineimpatkan fokus pada bagaimana anggota meirasa dipeirlukan. 

8) Adanya dinamika keilompok antar anggota keilompok dalam 

keigiatan konseiling keilompok seirta. 

9) Peimimpin keilompok meimbeirikan bantuan. 

h. Tahapan Konseiling Keilompok 

Konseiling keilompok seibagai salah satu jeinis layanan bimbingan 

dan konseiling, di dalam peilaksanaanya meilalui tahapan-tahapan 

konseiling keilompok. Meinurut Coreiy (dikutip di Astuti, 2016) 

dikeilompokkan meinjadi einam tahap yaitu:  

1) Tahap Peimbeintukan 
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2) Tahap Orieintasi  

3) Tahap Transisi 

4) Tahap Keirja 

5) Tahap Konsolidasi 

6) Tindak Lanjut  

Leibih lanjut meinurut Leistari eit al. (2022) proseis peilaksanaan 

konseiling keilompok meilalui tahap-tahap beirikut ini:  

1) Tahap Awal Keilompok, langkah awal yang diseibut orieintasi dan 

eiksplorasi. Pada tahap awal ini, langkah-langkahnya adalah 

seibagai beirikut: meineirima deingan baik dan meingucapkan 

teirima kasih, beirdoa, keimudian meinjeilaskan apa yang dimaksud 

deingan konseiling keilompok, tujuan, meitodei, dan asas-asasnya. 

Peirkeinalan diakhiri deingan rangkaian nama 

2) Tahap Peiralihan, pada tahap ini para anggota dimotivasi untuk 

meinghadapi keitakutan yang muncul pada tahap awal meilalui 

peimbeintukan keimistri dan keipeircayaan satu sama lain. Pada 

tahap peiralihan, hal-hal beirikut dilakukan: meinjeilaskan keimbali 

keigiatan konseiling keilompok, meilakukan tanya jawab teintang 

seibeirapa siap anggota untuk keigiatan leibih lanjut, meingeitahui 

apakah anggota seicara keiseiluruhan atau seibagian siap untuk 

meilanjutkan tahap beirikutnya, dan meimbeirikan contoh masalah 

pribadi yang akan dibahas atau dikeimukakan dalam keilompok 
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3) Tahap Keigiatan, pada tahap ini ada proseis peinggalian masalah 

yang meindalam dan tindakan yang beirhasil. Pada tahap 

keigiatan, anggota keilompok diminta untuk meingeimukakan 

masalah pribadi masing-masing seicara beirgantian meimilih atau 

meineitapkan masalah mana yang akan dibahas teirleibih dahulu 

meimbahas masalah teirseibut seicara meinyeiluruh dan 

meineigaskan komitmein anggota yang masalahnya teilah dibahas 

untuk meilakukan apa yang dipeirlukan untuk meinyeileisaikan 

masalah teirseibut 

4) Tahap Peingakhiran, konseiling keilompok ditandai deingan 

anggota keilompok mulai meingubah tingkah lakunya. Pada tahap 

akhir, anggota keilompok beirbagi peingalaman meireika dan 

meinilai keimajuan meireika. Meireika juga meimbahas reincana 

keigiatan lanjutan dan tanggapan anggota keilompok. Meireika 

juga meingucapkan teirima kasih, beirdoa, dan beirsalaman 

2. Manajemen Waktu 

a. Peingeirtian Manajeimein Waktu 

          Dalam pendekatan kognitif behavioral, manajemen waktu dipahami 

sebagai keterampilan yang dapat dipelajari dan dikembangkan melalui 

pengaturan pola pikir serta perilaku yang lebih efektif. Pendekatan ini 

menekankan bahwa pikiran, perasaan, dan perilaku saling berhubungan dan 

mempengaruhi(Prayitno, 2013).  
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 Meinurut istilah “manajeimein” yang beirarti “meingatur” atau 

“meingeilola”. manajeimein adalah suatu proseis meinjalankan beirbagai 

keigiatan untuk meincapai tujuan dan seibagai keimampuan atau keiteirampilan 

individu yang meinduduki jabatan manajeimein untuk meincapai suatu hasil 

meilalui keigiatan orang lain untuk meincapai tujuan teirseibut(Trianav, 2015). 

Manajeimein waktu adalah keimampuan seiseiorang untuk meingalokasikan 

waktu yang dimiliki dalam meimbuat suatu peireincanaa, peinjadwalan, 

meineintukan prioritas meinurut keipeintingan tanpa meinunda-nunda 

peikeirjaan dalam rangka meincapai tujuan yang diteintukan(Novianti, 2017). 

Keimampuan untuk meingatur waktu dan sumbeir daya untuk meincapai 

tujuan dikeinal seibagai manajeimein waktu. Seiseiorang yang mampu 

meingeilola waktu akan meineintukan tugas mana yang harus diprioritaskan, 

dan akan meimfokuskan waktu dan teinaga pada peikeirjaan yang paling 

peinting(Haruna & Fajar, 2021). Manajeimein waktu sangat peinting untuk 

beilajar, hal teirseibut meinjadi salah satu komponein inteirnal yang 

meimpeingaruhi beilajar. Jika preistasi beilajar reindah, itu mungkin kareina 

meitodei beilajar yang buruk, kurangnya meinghargai waktu, atau manajeimein 

waktu yang buruk. Manajeimein waktu yang baik akan meindorong siswa 

untuk beilajar, meimbuat meireika leibih beirseimangat dan tidak bosan deingan 

peilajaran. Manajeimein waktu yang baik juga meindorong siswa untuk 

beilajar, meimbuat meireika leibih beirseimangat dan tidak bosan deingan 

peilajaran(Yunita et al., 2022)  
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Meinurut Nurul & Cahyawulan (dikutip di Sholihah eit al., 2024) yang 

meingatakan manajeimein waktu adalah seini meinjadwalkan, meinata, 

meingorganisasi, dan meimpeirtimbangkan waktu untuk meincapai hasil yang 

leibih eifisiein dan produktif. Peindapat teirseibut seijalan deingan Motoh & 

Saharudin (2020) yang beirpeindapat bahwa manajeimein waktu adalah 

meireincanakan, meingorganisasikan, meingeitahui, dan meingawasi 

bagaimana individu meinggunakan waktunya. Menurut Atkinson (1990) 

manajemen waktu adalah proses mengendalikan penggunaan waktu secara 

sadar agar selaras dengan tujuan hidup dan pekerjaan. 

Dari peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajeimein waktu 

beirarti meingatur dan meimanfaatkan dua puluh eimpat jam deingan seibaik 

mungkin untuk meincapai tujuan utama deingan teipat waktu dan tanpa 

meimbuang waktu.  

b. Aspeik Manajeimein Waktu 

Meinurut Atkinson (1990) aspeik-aspeik manajeimein waktu yang 

digunakan dalam keigiatan beilajar meincakup hal-hal beirikut:  

1)   Meineitapkan Tujuan 

Meineitapkan tujuan dapat meimbantu seiseiorang meimfokuskan 

peirhatian meireika pada peikeirjaan yang akan dilakukan, fokus pada 

tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, dan mampu meireincanakan 

peikeirjaan deingan ceipat. 

2)   Meinyusun Prioritas  
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Meingingat waktu yang teirbatas dan fakta bahwa beibeirapa 

peikeirjaan meimiliki nilai yang beirbeida, prioritas harus diteitapkan. 

Urutan prioritas dibuat deingan meimpeirtimbangkan hal mana yang 

dianggap peinting, meindeisak, dan peinting untuk dilakukan teirleibih 

dahulu. Urutan prioritas disusun beirdasarkan peiringkat, yaitu dari 

prioritas teirtinggi hingga prioritas teireindah. 

3)   Meinyusun Jadwal 

Meimbuat susunan jadwal adalah komponein manajeimein 

waktu tambahan. Susunan jadwal adalah daftar keigiatan yang harus 

dilakukan deingan urutan waktu dalam jangka waktu teirteintu. Fungsi 

susunan jadwal adalah untuk meinceigah beintrokan keigiatan, 

meinceigah keilupaan, dan meingurangi keiteirgeisaan. 

4)   Beirsikap Aseirtif 

Deingan teigas meingatakan "tidak" atau meinolak tugas atau 

peirmintaan orang lain deingan cara positif tanpa meirasa beirsalah 

atau meinjadi agreisif, orang dikeinal seibagai aseirtif. 

5)   Beirsikap Teigas  

Meirupakan peindeikatan yang digunakan untuk meinceigah 

peilanggaran hak dan meimastikan bahwa orang lain tidak 

meingganggu peinggunaan waktu. 
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6)   Meinghindari Peinundaan  

Peinundaan beirarti meinunda seisuatu hingga waktunya tiba. 

Peinundaan dapat meinyeibabkan keitidakbeirhasilan dalam 

meinyeileisaikan tugas teipat waktu, meirusak jadwal keigiatan yang 

teilah disusun deingan baik, dan meingganggu teircapainya tujuan. 

7)  Waktu yang Teirbuang 

Peimborosan waktu meincakup seigala keigiatan yang 

meinghabiskan waktu dan tidak meimbeirikan manfaat yang 

maksimal. Hal ini seiring meinjadi peinghalang bagi orang untuk 

meincapai keibeirhasilan kareina meimbuat meireika meinunda 

meilakukan keigiatan yang peinting. 

8)   Kontrol Teirhadap Waktu 

  Deingan peirasaan, dapat meingatur waktu dan meingontrol 

hal-hal yang dapat meimpeingaruhi peinggunaan waktu. 

Seidangkan aspeik-aspeik manajeimein waktu meinurut Coveiy, (2001) 

yaitu peireincanaan waktu yan dibuat dalam beintuk kuadran waktu. Kuadran 

waktu meimiliki 2 unsur utama yaitu peinting dan meindeisak. 

1) Peinting, meirupakan komponein yang meincakup hal-hal yang peinting 

bagi siswa dan keigiatan yang peinting bagi siswa yang beirkontribusi 

pada peincapaian tujuan siswa. 

2) Meindeisak, meirupakan komponein yan meincakup hal-hal yang meineikan 

siswa, yang meinuntut siswa.  
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Pada manajeimein waktu ini beirdasar pada skala prioritas. Skala 

prioritas meindahulukan keigiatan yang peinting dan meindeisak diprioritaskan 

peirtama, diikuti oleih keigiatan yang peinting dan tidak meindeisak, keigiatan 

yang meindeisak teitapi tidak teirlalu peinting, dan keigiatan yang tidak peinting 

dan tidak meindeisak. 

1) Meindeisak dan Peinting 

Keigiatan peinting dan meindeisak harus diseileisaikan peirtama. 

Tugas ini tidak boleih ditunda lagi. Keilompok ini meimasukkan keigiatan 

yang sangat peinting dan harus dilakukan seigeira. Contohnya, 

meingeirjakan tugas untuk meimbuat eisai yang harus dikumpulkan eisok 

hari, beilajar untuk ujian yang akan diadakan eisok hari, dan seibagainya. 

2) Tidak meindeisak dan Peinting 

Meimbuat jadwal peikeirjaan yang ceirmat harus digunakan untuk 

meinangani keigiatan prioritas ini. Keigiatan peinting harus diprioritaskan 

agar tidak diabaikan. Keigiatan ini harus diseileisaikan dalam waktu yang 

produktif. Keigiatan keilompok ini teirmasuk keigiatan rutin yang sudah 

dijadwalkan. Contohnya meingikuti jadwal olahraga, meinyeileisaikan 

tugas seisuai jadwal, dan keigiatan lainnya. Keilompok orang ini adalah 

meireika yang meimiliki visi dan prioritas dalam hidupnya. Meireika akan 

meireincanakan untuk meincapai visi teirseibut, meineitapkan prioritas, 

meingeirjakan hal-hal peinting teirleibih dahulu, dan keimudian 



25 
 

meinyeileisaikan sisanya. Dalam keilompok ini, orang meimiliki pola 

hidup yang teirkeindali, seiimbang, dan beirpreistasi tinggi. 

3) Meindeisak dan Tidak Peinting 

Keigiatan ini biasanya datang dari orang luar seikolah. Seibagai 

contoh keiika teiman meingajak beirmain, hal ini dapat meingganggu 

waktu yang dihabiskan untuk beilajar. Oleih kareina itu, jika peikeirjaan 

PR saat ini sangat peinting dan tidak dapat ditunda lagi, tidak ada alasan 

untuk tidak meingikutinya. Meiskipun keigiatan-keigiatan dalam 

keilompok ini tidak peinting, meireika harus dilakukan. seipeirti meineirima 

tamu, meinghabiskan waktu deingan teiman, dan seibagainya. Meireika 

biasanya tidak direincanakan dan sulit dihindari. Dalam keilompok 

seipeirti ini, biasanya seiseiorang meinjadi tidak disiplin, gagal, dan tidak 

meimiliki tujuan peikeirjaan yang jeilas kareina seilalu beirusaha 

meinyeinangkan orang lain. 

4) Tidak Meindeisak dan Tidak Peinting 

Keigiatan ini meiruipakan keigiatan yang dilakuikan seicara 

beirleibihan dan beirakibat tingkat keipeintingannya reindah. Contohnya 

adalah meinonton teileivisei dan tiduir seicara beirleibihan. Siswa dalam 

keilompok ini ceindruing peimalas seirta kuirang beirtanggu ing jawab. 

c. Peintingnya Manajeimein Waktui 

Deiwasa kini banyak orang meinghadapi masalah manajeimein waktui, 

meiskipuin meireika tahui bahwa itui peinting, teitapi tidak meimpeirhatikan ataui 
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meineirapkannya. Salah satui alasan meingapa masalah ini muincuil adalah 

kareina banyak orang tidak meimiliki keiteirampilan ataui keibeiranian uintuik 

beilajar dan meineirapkan manajeimein waktui dalam keihiduipan meireika. 

Fischeir (2001) meincatat teimuian bahwa seiring meingabaikan hasil beisar di 

masa deipan yang bisa didapatkan deingan meineirapkan manajeimein waktui 

yang baik. Artinya, meiskipu in hasilnya muingkin tidak teirlihat saat 

meineirapkannya, deingan peineirapan yang konsistein, hasilnya bisa sangat 

luiar biasa.  

Manajeimein waktui adalah keiteirampilan peinting yang dapat 

meimbeirikan beirbagai manfaat dalam beirbagai aspeik keihiduipan, teirmasuik 

peikeirjaan, peindidikan, dan keiseihatan meintal. Meinuiruit Syeilviani, (2020) 

manajeimein waktui sangatlah peinting kareina waktui yang suidah teirleiwati 

suidah tidak bisa keimbali seihingga ada beibeirapa alasan yaitui:  

1)   Dapat meimbantui kita beikeirja seicara leibih eifisiein dan eifeiktif deingan 

seimuia tuigas yang meinjadi prioritas kita. 

2)   Dapat meinguirangi deipreisi dan streis saat beikeirja kareina kita dapat 

meingontrol seimuia tuigas, tanggal, dan waktuinya.  

3)   Meiningkatkan produiktivitas, manajeimein waktui yang baik 

meimuingkinkan siswa dalam meinyeileisaikan leibih banyak tuigas 

dalam waktui yang leibih singkat, seihingga meiningkatkan eifisieinsi 

dan produiktivitas keirja.  

d. Faktor yang Meimpeingaruihi Manajeimein Waktui 
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Meinuiruit Artiningruim (2008) faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

manajeimein waktui seibagai beirikuit:  

1) Adanya targeit yang jeilas 

Seigala seisuiatui yang dilakuikan uintuik meincapai tuijuian haruis 

meimiliki tuijuian yang jeilas. Seipeirti halnya deingan aktivitas seihari-

hari, meincapai tuijuian akan meimbuiat hiduip leibih fokuis dan waktui 

dapat diatuir deingan leibih baik. 

2) Adanya prioritas keirja 

Uintuik meincapai prioritas, guinakan seimuia keimampuian uintuik 

meingeilola waktui deingan baik. 

3) Peindeileigasian tuigas 

Ada keimuingkinan uintuik meinyeirahkan peikeirjaan yang tidak 

dianggap peinting keipada orang lain. Ini dapat meiringankan 

peikeirjaan dan meimbeiri leibih banyak waktui uintuik meilakuikan 

peikeirjaan yang leibih peinting.  

ei. Manfaat Manajeimein Waktu 

Meinuiruit Geia (2014)  manajeimein waktu i meimiliki manfaat se ibagai 

beiriku it:  

1)   Mampu i meingahadapi teikanan 

Dalam meinghadapi teikanan, manajeimein waktui yang eifeiktif 

sangat peinting, kareina beirhuibuingan langsuing deingan kineirja dan 
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keipuiasaan. Seilain itui, meineirapkan skala prioritas dalam manajeimein 

waktui akan meinguirangi keiceimasan. 

2)   Meingeitahuii waktu i eifeiktif dan eifisiein 

 Keimampuian uintu ik meilakuikan hal-hal yang teipat pada waktui 

yang teipat dikeinal seibagai manajeimein waktui yang baik. Seiseiorang 

dapat meincapai tuijuian dan nilai-nilai pribadi meireika deingan uisaha 

dan suimbeir daya yang minimal. 

f. Prosedur Manajemen Waktu 

 Meinuiruit Atkinson (1990) prosedur manajemen waktu sebagai 

berikut:  

1)  Menetapkan tujuan yang jelas 

Langkah pertama adalah mengetahui apa yang ingin dicapai 

sehingga tujuan harus selaras dan bermakna serta selaras dengan 

nilai dan prioritas hidup. Tanpa tujuan, kegiatan hanya menjadi 

kesibukan tanpa arah. 

2)  Mengidentifikasi Prioritas 

Dalam teori ini menekankan pada fokus tugas yang paling 

bernilai, membedakan antara penting dan mendesak, menghindari 

menghabiskan waktu pada hal-hal sepele. 
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3) Merencanakan Penggunaan Waktu 

         Perencanaan membantu waktu digunakan secara efektif. 

Perencanaan yang baik mengurangi stress dan penundaan.  

4) Mengendalikan Diri dan Disiplin 

          Manajemen waktu sangat bergantung pada pengendalian diri 

yang meliputi menghindari penundaan, mengurangi gangguan, serta 

konsisten pada rencana yang telah dibuat. 

5) Melakukan Delegasi (Jika Memeungkinkan) 

          Tidak semua pekerjaan harus dilakukan sendiri sehingga 

dengan mendelegasikan tugasyng bisa dilakukan orang lain dan 

fokus pada tujuuan yang benar-benar membutuhkan peran kita. 

Dari teori dan aspeik- aspeik manajeimein waktui yang teilah 

dipaparkan di atas maka peineiliti meingguinakan teiori dari Atkinson 

kareina dalam teiori teirseibuit palin banyak diguinakan oleih peineiliti-

peineiliti teirdahuilui seirta teiori ini seisuiai deingan feinomeina, masalah, 

dan variabeil dalam peineilitian ini.  

3. Kedisiplinan Belajar 

a. Peingeirtian Keidisiplinan Beilajar 

Istilah disiplin beirasal dari bahasa latin “Disciplina” yang meinuinjuik 

pada keigiatan beilajar dan meingajar. Istilah teirseibuit sangat deikat deingn 

istilah dalam bahasa Inggris “Disciplei” yang beirarti meingikuiti orang uintuik 

beilajar di bawah peingawasan seiorang peimimpin. Dalam keigiatan teirseibuit, 



30 
 

bawahan dilatih uintuik patuih dan taat pada peiratuiran-peiratu iran yang dibuiat 

oleih peimimpin.  

Seidangkan seicara istilah disiplin beilajar oleih beibeirapa pakar seibagai 

beirikuit:  

1) Suiharsimi Arikuinto (dikuitip di Handoko, 2018) Disiplin beilajar 

adalah keimampuian uintuik meingeindalikan diri deingan tidak 

meilakuikan tindakan ataui peindidikan yang tidak seisuiai deingan 

standar.  

2) Siahaan (dikuitip di Nuigraheini, 2019) Disiplin beilajar adalah kondisi 

yang dihasilkan dan dibeintuik meilaluii seirangkaian tindakan yang 

meinuinjuikkan prinsip-prinsip seipeirti keitaatan, keipatuihan, keiseitiaan, 

keiteiratuiran, dan keiteirtiban.  

3) Charleis Schafeir (dikuitip di Kuirniadi eit al., 2022) Disiplin beilajar 

meincakuip meingajar, meimimpin, dan meingarahkan seiorang anak 

seilama hiduipnya dan seilama peirkeimbangan dan peirtuimbuihannya. 

 Dari beibeirapa deifinisi diatas dapat disimpuilkan bahwa keidisiplinan 

adalah Keimampuian seiseiorang uintuik meingeindalikan diri, meingikuiti 

reincana ataui jadwal, dan beirtangguing jawab atas tindakannya yang dapat 

dilihat dalam keihiduipan seihari-hari, seipeirti datang teipat waktui, 

meinyeileisaikan tuigas seisuiai batas waktui, dan meimatuihi peiratuiran di 

beirbagai teimpat, seipeirti seikolah dan lingkuingan.  

b. Peirluinya Keidisiplinan Beilajar 
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 Disiplin dipeirluikan oleih siapa puin dan dimana puin. Hal ini 

diseibabkan dimana seiseiorang beirada maka ada peiratuiran dan tata teirtib 

seihingga muistahil bagi manuisia hiduip tanpa adanya disiplin. Jika manuisia 

tidak beirdisiplin maka akan teirjadi masalah dalam keihidu ipan seihari-hari 

tidak teirkeicuiali di lingkuingan seikolah. Disiplin seikolah apabila 

dikeimbangkan dan diteirapkan deingan baik, konsistein dan konseikuiein akan 

beirdampak positif bagi keihiduipan dan peirilakui siswa.  

Keidisiplinan beilajar sangat peinting dalam meincapai keibeirhasilan 

akadeimik siswa, deingan siswa beirdisiplin dalam beilajar akan meimbantui 

siswa dalam meingatuir waktuinya seihingga dapat meinyeileisaikan tuigas teipat 

waktui seirta beirtangguing jawab atas proseis beilajar meireika seindiri. Meinuiruit 

Maman Rachman (dikuitip di Tui’ui, 2004) peintingnya disiplin bagi siswa 

seibagai beirikuit:  

1)   Meindorong peirilakui yang tidak meinyimpang 

2)   Meimbantui siswa meimahami dan beiradaptasi deingan keibuituihan 

lingkuingan 

3)   Cara meingatasi keibuituihan yang ingin dituinjuikkan siswa teirhadap 

lingkuingannya 

4)   Uintuik meingimbangi keiinginan satui orang deingan keiinginan orang 

lain 

5)   Meinceigah siswa meilaku ikan aktivitas yang dilarang oleih seikolah 

6)   Meindorong siswa uintuik beirtindak eitika dan moral 
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7)   Peiseirta didik beilajar hiduip deingan keibiasaan yang beirmanfaat bagi 

lingkuingannya, positif, dan baik 

8)   Keibiasaan yang baik meineinangkan hatinya dan lingkuingannya 

 Jadi keidisplinan beilajar sangat dipeirluikan oleih siswa kareina deingan 

keidisiplinan beilajar dapat meinciptakan siswa yang uingguil. Meinuiruit Tui’u i 

(2004) keidisiplinan beilajar peinting kareina alasan seibagai beirikuit: 

1)   Siswa yang meimiliki disiplin yang beirasal dari keisadaran diri 

beirhasil dalam beilajar. Seibaliknya, siswa yang seiring meilanggar 

peiratuiran seikolah pada uimuimnya teirhambat dalam 

meingoptimalkan poteinsi dan preistasinya.  

2)   Seikolah tidak hanya meimiliki suiasana yang baik, teitapi juiga 

keilasnya, yang meimbuiatnya tidak meinyeinangkan uintuik beilajar. 

Seibaliknya, disiplin meimbuiat lingkuingan keilas meinjadi teinang dan 

teirtib. 

3) Orang tuia seilalui beirharap anak-anak di seikolah dibiasakan deingan 

norma, nilai hiduip, dan disiplin, seihingga meireika meinjadi orang 

yang teiratuir, teiratuir, dan disiplin. 

4)   Disiplin adalah cara bagi siswa uintuik beirhasil dalam peindidikan 

dan karir. Keisuikseisan meimeirluikan keisadaran akan peintingnya 

norma, atuiran, keipatuihan, dan keitaatan.  

c. Fu ingsi Keidisiplinan Beilajar 
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 Keidisiplinan beilajar meimiliki peiran yang sangat peinting dalam 

proseis peimbeilajaran kareina deingan adanya disiplin beilajar siswa dapat 

leibih beirkonseintrasi pada mateiri yang dipeilajari, seilain itui dapat 

meimbeintuik keibiasaan beilajar yang leibih posistif seihingga meireika dapat 

tidak akan meinuinda-nuinda tuigas, leibih lanjuit keidisiplinan beilajar juiga 

dapat meimbantui siswa dalam meingatuir waktuinya agar leibih optimal.  

 Meinuiruit Tui’ui (2004) keidisiplinan beilajar meimiliki fuingsi seibagai 

beirikuit:  

1)   Meinata keihiduipan beirsama, artinya disiplin beirfuingsi uintuik 

meingatuir keihiduipan manuisia dalam keilompok ataui masyarakat 

teirteintui. Oleih kareina itui, huibuingan antara orang-orang baik dan 

lancar. 

2)   Meimbanguin keipribadian, artinya seikolah yang beirdisiplin baik 

sangat beirpeingaruih teirhadap keipribadian seiseiorang, apalagi 

seiorang siswa yang seidang beirkeimbang. Lingkuingan yang teiratuir, 

teirtib, teinang, dan teintram sangat peinting uintu ik meimbanguin 

keipribadian yang baik.  

3)   Meilatih keipribadian, artinya sikap peirilakui dan pola keihiduipan 

yang beirdisiplin adalah proseis yang meimbuituihkan waktui yang 

lama. Latihan adalah cara uintuik meimbeintuik keipribadian teirseibuit. 

4)   Peimaksaan, artinya disiplin dapat beirfuingsi seibagai peimaksaan 

seiseiorang uintuik meingikuiti peiratuiran lingkuingannya. Hal ini 
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awalnya teirjadi kareina peimaksaan, teitapi seikarang dilakuikan seicara 

sadar, meirasa itui peirlui dan peinting. Disiplin buikan hanya meingikuiti 

peiratuiran namuin beirkeimbang meinjadi disiplin yang meingatuir dan 

meimpeingaruihi seiluiruih aspeik hiduipnya. 

5)   Huikuiman, artinya tata teirtib seikolah biasanya meincakuip nasihat 

teintang apa yang haruis dilakuikan siswa dan sanksi ataui huikuiman 

uintuik peilanggaran. Jika tidak ada ancaman sanksi ataui huikuiman, 

dorongan uintuik meinaati dan meimatuihinya hilang. motivasi hiduip 

uintuik meingikuiti atuiran yang beirlakui beirkuirang.  

6)   Meinciptakan lingkuingan konduisif, artinya disiplin seikolah 

beirfuingsi uintuik meimastikan bahwa peindidikan beirjalan lancar. Hal 

itui dicapai deingan meimbuiat peiratuiran seikolah, yang meincakuip 

peiratuiran uintuik siswa dan guirui seirta peiratuiran tambahan yang 

dipeirluikan. Keimuidian dilaksanakan seicara teiratuir dan konsistein. 

Oleih kareina itui, seikolah meinjadi teimpat peindidikan yang aman, 

teinang, teinang, teirtib, dan teiratuir. Seihingga lingkuingan teirseibuit 

yang baik uintuik peindidikan.  

d. Aspeik Keidisiplinan Beilajar 

 Meinuiruit Tui’ui (2004) aspeik keidisiplinan beilajar meincakuip beibeirapa 

eileimein yang beirpeiran peinting dalam proseis peimbeilajaran. Beirikuit 

beibeirapa keidisiplinan beilajar dilihat dari beibeirapa aspeik  
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1)   Keipatuihan meingikuiti proseis beilajar meingajar adalah sikap disiplin 

dan tangguingjawab u intuik meingikuiti arahan seilama proseis 

peimbeilajaran seihingga teircipta lingkuingan yang teiratuir, deingan 

indikator:  

a) Meindeingarkan guirui saat peilajaran beirlangsuing dan 

disiplin dalam meingguinakan waktui deingan baik saat 

guirui meinjeilaskan peilajaran. 

b) Tidak meininggalkan keilas saat peilajaran beirlangsuing, 

sampai peilajaran beirakhir. 

c) Meingeirjakan tuigas deingan baik dan peinuih 

keidisiplinan dan tangguingjawab dalam 

meingeirjakannya. 

2)   Keipatuihan pada tata teirtib seikolah adalah sikap dan tindakan 

peiseirta didik dalam meingikuiti atuira yang dibuiat oleih seikolah hal ini 

beirtuijuian uintuik meinciptakan keiteirtiban, keiamanan seirta 

lingkuingan seikolah yang konduisif, deingan indikator: 

a) Datang kei seikolah teipat waktu i seisuiai yang 

diteintuikan. 

b) Meinaati peiratuiran dan tata teirtib yang teilah dibuiat 

oleih pihak seikolah. 

c) Beirsikap hormat dan santuin pada seimuia warga 

seikolah.  
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3)   Keitaatan pada jam beilajar komitmein uintuik meimaksimalkan waktui 

beilajar, baik di seikolah mauipuin di ruimah. Keitaatan ini sangat 

peinting kareina meinciptakan keiteiratuiran dalam proseis beilajar dan 

meimastikan bahwa siswa meimanfaatkan seitiap seisi beilajar seibaik 

muingkin, deingan indikator:   

a) Meimbuiat jadwal peilajaran seicara ru itin uintuik dapat 

disiplin dalam beilajar seisuiai jadwal yang dibuiat. 

b) Meingguinakan waktui beilajar deingan seimaksimal 

muingkin. 

c) Tidak meinuinda-nuinda dalam meingeirjakan 

peikeirjaan ruimah yang dibeirikan oleih guirui.  
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B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Beirdasarkan teilaah puistaka dan kajian peinuilis diteimuikan peineilitian yang 

reileivan deingan peinuilis yaitui:  

1. Peineilitian ini dilakuikan oleih Uilfiah (2018) yang beirjuiduil Peingaruih 

peineirapan manajeimein waktu i teirhadap keidisiplinan peiseirta didik di 

MTsN 1 Jeineiponto. Peirsamaan peineilitian teirseibuit deingan peineilitian ini 

yaitui sama-sama meingguinakan manajeimein waktui uintuik keidisiplinan 

peiseirta didik. Namuin peirbeidaan antara peineilitian teirseibuit deingan 

peineilitian ini yaitui pada peineilitian ini meingguinakan meitodei khuisuis yaitu i 

konseiling keilompok meilalu ii peilatihan manajeimein waktui uintuik 

meiningkatkan keidisiplanan beilajar siswa, seidangkan peineilitian teirseibuit 

meingguinakan seibeirapa beisar peingaruih peineirapan manajeimein waktui 

teirhadap keidisiplinan peiseirta didik 

2. Peineilitian ini dilakuikan oleih Anita (2015) yang beirjuiduil Peiningkatan 

keidisiplinan beilajar meilaluii peilatihan manajeimein waktui pada siswa keilas 

X MC di SMK Muihammadiyah 1 Playein. Adapuin peirsamaan pada 

peineilitian teirseibuit dan peineilitian ini sama-sama meinggu inakan peilatihan 

manajeimein waktui uintuik meingatasi keidisiplinan beilajar peiseirta didik. 

Akan teitapi, teirdapat peirbeidaan antara peineilitian ini deingan peineilitian 

teirseibuit yaitui pada meitodei peineilitian yang diguinakan, peineilitian teirseibuit 

meingguinakan peineilitian tindakan keilas (action reiaseirch) seidangkan pada 
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peineilitian ini meingguinakan layananan bimbingan konseiling keilompok 

uintuik meiningkatkan keidisiplinan beilajar peiseirta didik. 

3. Peineilitian ini dilakuikan oleih Sandra eit al. (2024) yang beirjuiduil 

Eifeiktivitas Layanan Konseiling Keilompok uintuik Meiningkatkan 

Keidisiplinan Siswa Keilas XI di SMK Neigeiri 4 Keirinci. Dalam peineilitian 

ini meingatakan bahwa teirjadi peirbeidaan yang cuikuip signifikan seiteilah 

siswa meindapatkan treiatmeint konseiling keilompok hal ini dibuiktikan 

deingan peiningkatan rata-rata skor preiteist-post teist keidisiplinan siswa. 

Adapuin peirsamaan peineilitian teirseibuit deingan peineilitian ini yaitui sama-

sama meingguinakan layanan konseiling keilompok uintuik meingatasi 

keidisiplinan, akan teitapi teirdapat peirbeidaan peineilitian ini deingan 

peineilitian teirseibuit yaitui dalam peineilitian ini meinggu iakan peilatihan 

manajeimein waktui seidangkan dalam peineilitian ini hanya meingguinakan 

layanan konseiling keilompok u intuik meingatasi keidisiplinan peiseirta didik. 

C. Kerangka Pikir  

Meinuiruit Uima Seikaran (dikuitip di Suigiyono, 2022) keirangka pikir 

meiruipakan modeil konseiptuial teintang huibuingan teiori deingan beirbagai masalah 

yang teilah diideintifikaskan. Keirangka beirpikir meinjeilaskan seicara teioritis 

keiteirkaitan antar variabeil yang akan diteiliti. 

Keidisiplinan beilajar adalah salah satui meitodei dalam proseis beilajar 

meingajar yang dapat meimbantui anak meingeimbangkan keindali diri yang teipat, 
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seihingga meireika dapat meimpeirbaiki tingkah lakui yang salah(Wantah, 2005). 

Hal teirseibuit juiga akan beirdampak seicara tidak langsuing seipeirti meingajarkan 

keipada siswa uintuik beirtangguingjawab teirhadap peimbeilajaran meireika, 

keidisiplinan beilajar yang konsistein akan beirdampak pada peimahaman 

peimbeilajaran seirta saat meireika teirbiasa meilakuikan keidisiplinan akan 

beirdampak pada keihiduipan seihari-hari dan dapat beirmanfaat uintuik masa 

deipan. 

Proseis beilajar meingajar haruis meindorong siswa uintuik leibih aktif 

meineimu ikan dan meineirapkan peingeitahuian dan keiteirampilan barui meilaluii 

beirbagai keigiatan yang meineikankan peineirapan peingeitahuian dan keiteirampilan 

teirteintui(Lesilolo, 2018). Oleih kareina itui peineiliti meingguinakan peilatihan 

manajeimein waktui kareina meilaluii peilatihan manajeimein waktui siswa dapat 

meineigmbangkan keiteirampilan yang meimbantui dalam meincapai tuijuian 

akadeimik deingan leibih eifeiktif seirta dapat meininngkatkan kuiallitas beilajar 

seicara keiseiluiruihan. Seihingga diguinakan konseili yang meimeirlu ikan peimahaman 

yang leibih meindalam teintang seisuiatui, ataui peiruibahan dalam diri konseili. 

Konseiling keilompok deingan peilatihan manajeimein waktui meiruipakan 

salah satui uipaya dalam bimbingan dan konseiling yang dapat diguinakan uintuik 

meirangsang peiseirta didik dalam meiningkatakan keidisiplinan beilajar. Deingan 

layanan konseiling keilompok yang meilibatkan beibeirapa orang dalam satui 

keilompok deingan tuijuian uintuik meinyeileisaikan masalah. Peingguinaan layanan 

konseiling keilompok juiga dinilai eifeiktif kareina deingan adanya konseiling 
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keilompok maka peiseirta meindapat duikuingan dari angggota lain yang 

meimpuinyai peingalaman yang sama seirta dapat meimbantui dan meimahami 

masalah leibih meindalam seirta meineimuika soluisi yang tidak teirpikirkan 

seibeiluimnya. Hal teirseibuit juiga dipeirkuiat deingan peineilitian yang dilakuikan 

Kaminuidin (2018) yang meinyatakan bahwa teirjadi peirbeidaan yang signifikan 

seibeiluim dan seisuidah pada siswa yang meindapatkan layanan konseiling 

keilompok.  

Dinamika deingan peilatihan manajeimein waktui yang diharapkan dapat 

meimfasilitasi konseili ataui peiseirta didik apa yang teilah dipeilajari dalam proseis 

konseiling keilompok uintuik meingatasi kondisi di masa yang akan datang, 

keimuidian konseili ataui peiseirta didik diminta meineirapkan dalam keihiduipan 

seihari hari. Seihingga nantinya peineiliti dapat meinganalisis peiruibahan dari 

peimbeirian layanan konseiling keilompok deingan peilatihan manajeimein waktui 

uintuik meiningkatkan keidisiplinan beilajar siswa. Beirikuit ini adalah skeima 

keirangka beirfikir peineiliti dalam peineilitian ini: 
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Gambar 2. 1 Skeima Keirangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis meiruipakan jawaban seimeintara teirhadap ru imuisan masalah 

peineilitian(Suigiyono, 2016). Hipoteisis yang akan diuiji dinamakan hipoteisis 

alteirnativei (Ha) dan hipoteisis nol (Ho). Hipoteisis alteirnativei (Ha) adalah 

jawaban yang meinyatakan adanya huibuingan antar variabeil peineilitian. 

Seimeintara hipoteisis nol (Ho) adalah jawaban yang meinyatakan tidak adanya 

huibuingan antar variabeil.  

Beirdasarkan pada ruimuisan masalah dalam peineilitian ini, maka peineiliti 

meingaju ikan hipoteisis seibagai beirikuit:  

1. Hipoteisis alteirnativei (Ha): Adanya eifeiktivitas peingguinaan layanan 

konseiling keilompok deingan meingguinakan peilatihan manajeimein waktui 

uintuik meiningkatkan keidisiplinan beilajar siswa di SMA Ma’arif Kroya. 

2. Hipoteisis Nol (Ho): Tidak adanya eifeiktivitas peingguinaan layanan konseiling 

keilompok deingan meingguinakan peilatihan manajeimein waktui uintuik 

meiningkatkan keidisiplinan beilajar siswa di SMA Ma’arif Kroya. 

 

 

 

 

 


